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LEMBAGA SENI PERNAFASAN RADIASI TENAGA DALAM
UNIT PSIKOSUFISTIK WALISONGO SEMARANG

A. SEKILASTENTANG PSIKOSUFISTIK WALISONGO SEMARANG
1. Psikosufistik Walisongo

Psikosufistik merupakan salah satu nama mata kuylaly ada di
dalam kurikulum jurusan Tasawuf dan Psikoterapiuiak Ushuluddin IAIN
Walisongo Semarang, di mana nama tersebut adalaingan darPsikologi
Sufistik. Psikologi Sufistik sebagai suatu ilmu tentang tamgkaku manusia
yang konsep-konsepnya dibangun atas dasar parathgaauf yang berbasis
al Quran dan al Hadits, keilmuan mengenai psikolggfistik selalu
mengedepankan pengembangan potensi batin ke asalddtan psikologis
untuk senantiasa berhubungan dengan Allahlu kemudian nama tersebut
dijadikan sebutan akrab untuk Himpunan Mahasiswasam Tasawuf dan
Psikoterapi (HMJ-TP) oleh pengurus HMJ periode 2PQ01 pada waktu itu,
dengan alasan bahwa nama psikosufistik sudah dhkatakan mewakili
mengenai jurusan tasawuf dan psikoterapi, yaknikopsdiambil dari
psikoterapi lalu sufistik diambil dari nama tasapadfiapun kejelasan sufistik
sendiri ialah bentuk perilaku dari penempuh jalasatvuf. Hal ini didasari
karena adanya fenomena kreatifitas mahasiswa dataengenalkan
karakterisasi jurusannya masing-masing, sepertiasisiva TP pada era
sebelumnya yang menggunakan nakslamic PsychologyAgidah Filsafat
yang memakai nam@heologhy Philosophyada juga di fakultas lain seperti
jurusan Ekonomi Islam yang menyebut dengan nastemic Economic
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyamymeut dengan nama

Islamic Education,serta beberapa jurusan lain yang ada di lingkulN IA

! Abdullah Hadzig,Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanist{§emarang: RaSAIL,
2005), him. 24.
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Walisongo khususnya. Dengan begitu para mahasigmagn tasawuf dan
psikoterapipun mempunyai sebutan nama yang lebipedi dan lebih unik
tentunya® Seiring waktu berjalan nama psikosufistik, masiigudakan

sebagai nama karakter dari HMJ-TP oleh pengurusgeeberikutnya hingga
sampai saat periode kali ini yakni 2012-2613.

Mengenai jurusan Tasawuf dan Psikoterapi senderupakan jurusan
yang memberikan tempat yang sangat strategis t@phpdtensi kepribadian
manusia dalam menentukan arah jalan kehidupan.&eidiang ilmu ini telah
berupaya mengkaji kepribadian manusia secara laitprehensif. Tasawuf
dan psikoterapi keduanya unik, dialami secara gdrilamlam bentuk yang
berbeda pada tiap orang. Tasawuf mengacu kepadiekan pribadi dengan
berupaya selalu mendekatkan diri kepada Tuhan la¢ausaha tanpa putus
untuk menghadirkan Tuhan di dalam hati. Sedanglsikologi menyangkut
kajian tentang jiwa, mental atau kondisi dalam ghanusia, yang gejalanya
teramati pada tingkah laku nyata.

Penyatuan antara psikologi dan tasawuf sebetulmyayas wajar
karena keduanya memiliki bidang konsentrasi padayalet kejiwaan.
Penekanan rasionalitas pada psikoterapi sebagainiodern akan diperkaya
oleh tasawuf karena masalah kejiwaan terdiri daguu yang tidak empiris
seperti kecemasan, rasa putus asa, dan ketakutmranTmendirikan jurusan
ini tentu saja untuk melahirkan sarjana-sarjanagyaampu melakukan terapi
penyakit kejiwaan dengan menggunakan ilmu tasawuf.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, bahwa tingklh $@eseorang
yang nampak secarah lahiriah, terjadi karena digeimg keyakinan yang

dianutnya® Dengan integrasi dan interkoneksi antara tasakadokteran dan

2 Observasi langsung pada forum rapat kerja Himpuviahasiswa Jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi pada sekitar awal bulan Maret 2011 adenpenulis waktu itu juga bagian dari pengurus
HMJ-TP 2010-2011.

® Observasi aktifitas HMJ-TP dari tahun 2011-2013.

4 Zakiah Daradjatiimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 76.
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psikologi, dapat saling melengkapi dan berkemba&tgra bersama sehingga
dikotomi ilmu tidak akan terasa lagi di dunia islam

Himpunan mahasiswa jurusan tasawuf dan psikotextzp HMJ TP,
merupakan wadah fasilitas bagi mahasiswa tasawnf pdgkoterapi pada
umumnya, organisasi ini bekerja untuk membantu rua@tan kualitas
mahasiswa jurusan tasawuf dan psikoterapi dalarggmebangan minat serta
bakat dan kegiatan-kegiatan yang tidak diperoleth shahasiswa di bangku
kuliah, dimana kegiatan tersebut masih berkesinagdou dengan jurusan
tasawuf dan psikoterapi itu sendiri. Beberapa kagigang ada pada program
HMJ TP diantaranya adalah pelatihan seni pernafasan

2. Psikosufistik dan Seni Pernafasan

Seperti yang telah terpaparkan di atas, bahwa gdiistik ialah
jelmaan nama dari Himpunan Mahasiswa Jurusan Tdsdau Psikoterapi
yang konsentrasi pada keilmuan mengenai kejiwaaun ddlam istilah agama
ruhaniah, baik ditinjau dari keilmuan tasawuf atasikologi yang lebih
umum. Seiring dua keilmuan tersebut, sudah tentukumemperoleh hasil
yang maksimal dari keilmuan ini, yang tidak sekedanerima secara teoritis
maka dibutuhkanlah suatu tindakan yang lebih akdim bentuk aplikatif
atau praktek.

Adanya pelatihan dalam mengolah seni pernafasaakiah bisa
dikatakan suatu bentuk praktek yang sama sekalk tloerkesinambungan
dengan ranah pengembangan keilmuan tasawuf danot@sigi atau
psikosufistik. Karena dalam seni mengolah nafasgaetarkan manusia lebih
dapat merasakan nikmat yang telah diberikan olely gencipta khusunya
nikmat dalam bernafas, dengan begitu keadaan dnjadi lebih tenang,

lebih nyaman, serta lebih sehat tentunya. Daridiaklah lepas dari ranah

® Profil Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultasulisidin IAIN Walisongo Semarang
2011, him. 1.
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keilmuan tasawuf dan psikoterapi. Pernafasan bedadarogram kegiatan
Himpunan Mahasiswa Jurusan Tasawuf dan Psikotemsmjadi sarana
mahasiswa dalam meningkatkan potensi mahasiswduinelah raga, olah
rasa dan olah jiw&Karena pada latihan ini bukan hanya sekedar mahgol
nafas dengan menarik nafas kemudian mengeluarkanmgftalui hidung
maupun mulut, tapi pengolahan nafas di sini seideggan menggerakkan
tubuh yang sifatnya bermanfaat dalam berolahragia, mengolah nafas
dengan menguatkan rasa dalam hati secara benardmemghayati hingga
berdampak pada komunikasi raga dan jiwa, dan a@éeingi pengolahan nafas
ini dapat membangkitkan potensi pelaku pengolatamafang dinamakan
tenaga dalam.

Proses pelatihan pernafasan psikosufistik ini lpgaitu dalam hal
memperbaiki kondisi kesehatan tubuh dari keada&mt saenjadi sehat,
memelihara dan meningkatkan kondisi kesehatan tuméndistribusikan
potensi tubuh yang kuat untuk menutupi potensi hulgang lemah, serta
menenangkan dan membuat kondisi nyaman pada pendekit, baik itu
sakit fisik, mental maupun spifitManusia sendiri dikelempokkan pada level
bodynya yang terdiri dari, level tubuh fisik yaregdiri dari fisik, eterik dan
astral yang kecenderungan ke aspek power ataurpkkge, lalu level body
mental terdiri dari mental body dan emosional byalyg kecenderungan pada
aspek sensitivitas atau emosional, kemudian lev@y Ispirit yang terdiri dari
psikis body dan spirit body, kecenderungannya kpelaskontrol atau

kesadarar.Tentunya dapat dikatakan sebagai suatu praktels tggat bahwa

® Wawancara dengan demisioner Kordinator Devisi Reafi HMJ TP periode 2011-2012,
tanggal 2 Maret 2013, dimana devisi ke-TP-an mdpalevisi yang menaungi program pelatihan
seni pernafasan psikosufistik.

" Observasi langsung di tempat latihan seni peraafpsikosufistik, tanggal 9 Maret 2013.

8 Hasil wawancara dengan pelatih seni pernafaséitaspertengahan bulan April 2012.

° Tim Radiasi Tenaga Dalarlodul Pengobatan(Bandung: RTD2004), him. 2.

53



seni pernafasan dapat membantu pemahaman mahasigamag spiritualitas
yang tersirat dari keilmuan tasawuf dan psikologi.

B. PROFIL LEMBAGA SENI PERNAFASAN RADIASI TENAGA DALAM
1. Lokas

Lembaga Seni Pernafasan Radiasi Tenaga Dalam (Ri@&)pakan
sarana berolahraga, mengolah nafas serta jiwa wiahasiswa jurusan
tasawuf dan psikoterapi, yang kemudian menjadifitdi rutin dalam
program kegiatan Himpunan mahasiswa jurusan Tasalaof Psikoterapi
(HMJ-TP). Kegiatan ini dilaksanakan setiap haritgapukul 06.00 wib
sampai dengan selesai, yang berlokasi di halamimlta Ushuluddin 1AIN
Walisongo Jalan Prof. DR. Hamka Ngaliyan km. 2 Samg 50181 Jawa
Tengah. Fakultas Ushuluddin sendiri berlokasi anjas Il IAIN Walisongo
Semarang bersama dengan Fakultas Tarbiyah, fakigdtasbut terletak di
Kelurahan Tambakaji Ngaliyan Semarang, yang lokaskurang lebih 1 km

dari kampus I IAIN Walisongo semaraffy.

2. Sgarah

Lembar sejarah Yayasan Seni Pernafasan RadiasigdeBalam
(RTD) diawali dari minat besar beberapa orang mawasTeknik Mesin ITB
kepada tenaga dalam dan seluk beluknya tahun I8i8Kelompok diskusi
tenaga dalam inilalRd. Aas Rukasdan kawan-kawannya suka berkumpul.
Dengan latar belakang kesamaan hobi dan persepsgkaen mulai diskusi,
menggali dan mencatri literatur referensi tentamgge dalaman dari berbagai
sumber. Secara keilmuan dari sinilah dimulai peagas teori, pengobatan
dan pengenalan alam metafisik.

Kegiatan unik pencinta tenaga dalam ini terus bgrtahingga tahun

1989. Bahkan hobi mereka menular kepada beberapanté&uliah Aas di

1% Observasi pada saat latihan RTD, tanggal 6 Apri2
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jurusan Teknik Mesin ITB. Pada tahun ini, proseagg@lian ilmu banyak
dilakukan di rumah salah seorang anggota kelompakla masa ini latihan-
latihan meditasi, kewaskitaan, pengobatan dan petage alam metafisik
semakin dimantapkan dan ditambah analisa jurusjkesphya dalam

pengobatan dan mengadakan perbandingan denganjywrsslain. Dari

proses diskusi ini lahirlah nama Radiasi TenagaDal

Di tahun 1990, kelompok ini mulai berubah, beberagzang pergi dan
beberapa lainya bergabung dalam kelompok tenagamdaii. Di bawah
pimpinan dan bimbingan Aas, tercatat ada 18 oramgy ynulai mengadakan
latihansecara teratur.Latihan telah menggunakaus jkhas Radiasi Tenaga
Dalam yang diciptakan oleh Rd. Aas Rukasa.KurikuRirD telah disusun
dan jurus-jurus yang telah diciptakan mulai dibaukWalaupun belum
terorganisir dengan baik, kegiatan latihan berj&lakup teratur dengan porsi
yang cukup berat. Tidak heran kalau kelompok inimpenyai bekal
keilmuan yang cukup matang dan menjadi cikal baledtin pertama RTD
kelak. Untuk menuju sebuah perguruan tenaga dalang yerbuka untuk
umum, diadakan pemusatan latihan pelatih yang tilidteh 10 orang anggota
kelompok.

Dari hasil proses penggalian ilmu yang cukup lamia akhirnya
mereka bertekad untuk mendirikan suatu perguruaagge dalam dengan
menggunakan konsep yang didapat selama perjalasiansdmereka. Suatu
nilai lebih yang ditawarkan adalah ketenagadaladiaangkan dalam bahasa
ilmiah yang empiris dan rasional.Rd Aas Rukasa yagggap sebagai orang
yang mempunyai keilmuan paling tinggi, menjadi gbesar RTD. Beliaulah
yang mendesain semua jurus berdasarkan riset ydakuldannya. Ada
langkah berikutnya atas masukan dari seorang dd¥$®rnyang merupakan
orang tua dari salah satu anggota kelompok sediarsg notaris dari tokoh
wanadri Bandung, Bapak Sabar Partakoesoema, makhrikainlah

kelembagaan Radiasi Tenaga Dalam (RTD) dengan néayasan Seni
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Pernafasan Radiasi Tenaga Dalam berdasarkan akaaisn®.H.M Sabar
Partakoesoema, SH. nomor 48 tanggal 30 Juli 199%ek& yang tercatat
sebagai badan pendiri adalah Rd. Aas Rukasa, RMatasuwarna dan
Arswendi.

Hari jadi RTD dirayakan tanggal 14 Juli 1992 dengangajian yang
sederhana dan mengundang beberapa perguruan tdagelainya yang ada
di Bandung dalam rangka silaturahmi dan menggakergasama dengan
sesama perguruan tenaga dalam. Sejak itu RTD baligaikal tidak hanya di
Bandung saja tetapi sampai ke daerah Jawa Bamgtalaini karena kiprah
RTD dalam hal pengobatan dan minat besar masyassatiri terhadap
senam pernafasan untuk kesehatan. Laju perkembd&ibarnsemakin terasa
cepat dan menggembirakan, seiring dengan itu, RBDgyberpusat di
Bandung mendirikan cabang RTD didaerah lain, anfara : Banjar,
Cijulang, dan Malang, Coppenhagen (Denmark), seateng yang lainnya.
Untuk mengakselerasi perkembangan RTD, maka dilkugendekatan
kepada pihak IPSI di Bandung. Pada bulan Maretntdl994 atas jasa baik
anggota RTD yang merupakan rekan baik Bapak EddMalpraya (Ketua
PB IPSI), ternyata RTD mendapat sambutan positif piaak IPSI, terbukti
diagjaknya RTD bekerjasama untuk menciptakan senaanuta khas
Indonesia dan diundangnya RTD sebagai peninjau pages IX IPSI yang
diselenggarakan bulan April 1984Dan yang patut dibanggakan adalah RTD
dilahirkan dari kalangan generasi muda yang kreaéifmpai saat ini RTD
juga masih dipimpin dan dikelola oleh pengurus yae@nya relatif muda.
Disamping itu semangat kekeluargaan dan rasa lkahaean yang masih
tertanam pada jiwa mereka. Meskipun muda merekgasdrerpotensi untuk
mengisi pembangunan Negara Indonesia yang kitaaicir@elain ingin

melestarikan budaya yang telah berakar di Indondsibaga ini juga

1 Rd. Aas Rukasd,SP. Radiasi Tenaga DalarfBandung: RTD, 1998), him. 1-3.
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berusaha mengatasi masalah-masalah kesehatan dengtode olah
pernafasan yang makin lama makin berkembang. Sellainpengembangan
olah raga pernafasan selalu didasarkan pada pemiggmikiran yang
konvensional tanpa mengadakan rekayasa dan arsdisaa ilmiah dan
pembahasan materi secara menyeluruh dan terbuka.nf€fupakan institusi
yang mengembangkan dan melatih olah raga pernafasmabik, senam,
yoga asanas dan meditaRTD akan berkembang terus, dengan selalu
mengharap ridho dan dibimbingan Allah SWT.

Seni Pernafasan Radiasi Tenaga Dalam (RTD) hinddarnga
sampai pada Himpunan Mahasiswa Jurusan TasawuPsi&nterapi (HMJ-
TP), awal mulanya dibawa oleh Amiruddin Faizal yamgerupakan
mahasiswa jurusan Tafsir Hadits Fakultas UshuluddiiN Walisongo
Semarang angkatan 2005 dan lulus pada tahun 20&@iatiin ini pada
awalnya belum terlaksana secara rutin dan pastktuwdau Amir hanya
kadangkala mengajak beberapa temannya untuk beagkalbersama. Seiring
waktu nama RTDpun menjadi terkenal di kalangan mialhaa ushuluddin
dan sampailah pada mahasiswa tasawuf dan psikotgeayy kemudian
mengundang Amiruddin Faizal sebagai pembicara padgatancamping
spiritual tahun 2010. Karena merasa apa yang ada di RTD angas
menunjang bagi potensi mahasiswa tasawuf dan psiémt agar lebih
berkarakter, maka dimintalah kesediaan waktunya rdehdin Faizal oleh
HMJ TP untuk dapat membagi ilmunya pada mahasisagawuf dan
psikoterapi'®

Semenjak akhir tahun 2010 kegiatan ini mulai banjaketika masa
peralihan jabatan pengurus HMJ TP dari periode 2009 ke periode 2010-
2011 akhirnya RTD diresmikan sebagai kegiatan rdfih] TP yang berada

12 http://blog.ub.ac.id/tyolist/2012/06/25/radiasi-4em-dalam-rtd/4-04-2013.
3 Wawancara dengan Ali Kanapi Mantan Koordinator ®&an HMJ TP periode 2011-
2012, tanggal 9 April 2013 di kantor HMJ TP.
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pada program kegiatan HMJ yang diberi nama latéem pernafasatfAtas
semangat keaktifan mahasiswa TP terhadap RTD mka@dRTD masih

konsisten hingga sampai saat ini, yakni periode220013'°

3. Maknadan Tujuan Radiasi Tenaga Dalam

%0’481 TENAGP\“P‘\N

Gambar di atas ialah lambang dari Lembaga SeniaReyan Radiasi
Tenaga Dalam, yang mempunyai makna;
Satu Tongkat: Melambangkan perkembangan kesadaran spiritual asecar
Vertikal
Dua Ular: Melambangkan Polaritas Energi melalui latihan
Sayap: Pembebasan Pikirdmind” dengan naiknya kesadaran
Mahkota: Integritas kesadaran dengan tubuh atau badan,ggehtidak ada
pemisahan kesadaran dengan badan
Warna Emas. Melambangkan eksistensi kekuatan energi
Api: Melambangkan pengembangan &krergi yang melingkupi tubuh”
Warna Merah: Melambangkan Vitalitas
Background Warna Biru Tua: Melambangkan kedalaman spiritual yang
menjadi dasar proses pengajaranSejarah RTD.

1 Profil Lembag Seni Pernafasan Radiasi Tenaga D& Psikosufistik Walisongo
Semarang, 2011.
!> Observasi pada program kegiatan HMJ TP 2010-2013

58



Di dalam RTD mempunyai mottdi dalam Ketenangan Terkandung
Kekuatan”, yang berarti bahwa manusia sebagai jiwa yang tensada
dasarnya mempunyai potensi atau kekuatan yangolasa di dalam dirinya,
di samping memang dalam proses latihan dalam RTRakuan komunikasi
dengan energi secara ramah terhadap alam semeasgady@mana energi
tersebut dapat menghasilkan kekuatan yang luaa.b&eperti ungkapan yang
disampaikan AM Rukky Santoso, Energi ini hasil iakesi tubuh dengan alam
semesta yang merupakan sumber energi tak terbdemanfaatkan energi
alam semesta berarti mendapatkan kekuatan mahg Hasasangat berguna
bagi kehidupan int®

Radiasi sendiri merupakan pemancaran dan keramiggimmbang
yang membawa tenaga melalui ruang atau zantaral ménancaran dan
perambatan gelombang elektromagnetik, gelombangyibugelombang
lenting, penyinarah’ sedangkan Tenaga dalam akaachtologi (berasal dari
perkataarKrachtosyang berarti tenaga ddrogosyang berarti ilmu). Pada
4000 SM Krachtologi sudah dikenal oleh orang-orang Mé&ino. Dalam
sebuah buku Papyrus "Yedimesish Ontologia" yangalsudisalin dalam
bahasa Gri Kuno, menceritakan, bila otot bahu digean akan mengeluarkan
tenaga aneh sehingga dapat merobohkan orang ydaggsenarati®Tenaga
dalam dihasilkan oleh keaktifan hormon yang sdnsérhadap dimensi
etherik?® "Segala yang ada di alam semesta merupakan maasfestergi”,
seperti grafitasi, dan gelombang magnet, sertagen&tahari. Tenaga dalam

adalah tenaga dari energi biolistrik tubuh yanglatiodengan senam

1 AM Rukky Santoso,Right Brain “Mengembangkan Kemampuan Otak Kananukint

Kehidupan yang Lebih Berkualitas{Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, cet. K&@3)2 him.

103.

" penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembangjasaBéamus Besar Bahasa

Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, cet. Ke-3, 1990), hlb&.7

him. 1.

18 http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_tenaga_dajdm-04-2013.
% Tim Radiasi Tenaga DalamModul | Pengenalan Tenaga DalafMalang: RTD, 2001),
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pernafasan tenaga dalam hingg#ase biolistrikiubuh meningkat lebih besar
dari normal. Setiap listrik akan menghasilkan melistnk yang cukup besar
begitu juga dengan biolistrik tubuh akan menghasilknedan listrik yang
besar jika distimulir dengan menyedot nafas daustelitahan di dada atau
perut maka medan biolistrik akan membesar, tenadand ini terkontak
apabilah ada kontak dimensiheric body suatu obyek dengan obyek 14fh.
Jadi, Radiasi Tenaga Dalam diartikan pancaran eakifromagnetik.
Pelatihan seni pernafasan radiasi tenaga dalam YRTiDditujukan
untuk kesehatan diri sendiri, dan juga untuk membg@enyembuhan orang
lain. Di samping itu RTD juga berperan sebagairsaf@endalaman spiritual
seseorang dengan melalui aktualisasi diri dan noerkgisadaran bahwa
sesungguhnya manusia telah dikaruniai oleh Tuhaopbepotensi-potensi
diri yang sangat luar biasa. RTD juga tidak tertedari unsur beladiri yang

bersifat fisik maupun metafisik.

. Tahapan Latihan Radiasi Tenaga Dalam

Sebagaimana tujuan dari pelatihan seni pernafaadiasi tenaga
dalam (RTD), yang berfungsi untuk kesehatan, kebkn@an dan kesadaran
spiritual?* RTD berdiri sebagai lembaga pengembangan spitasalengan
melalui teknik-teknik pengolahan jiwa yang dapapatiami secara ilmiah
maupun alamiah. Secara global kegiatan ini memangnghmasilkan
bagaimana mengolah yang namanya tenaga dalam, daaki&u lembaga ini
mempunyai beberapa runtutan serta tahapan gunaapendari apa yang
telah menjadi tujuan dari RTD ini sendiri. Adapuweglatan-kegiatan tersebut

yaitu:

% Loc. cit.
! Rd. Aas Rukasap. cit.,him. 5.
2 Wawancara dengan pelatih RTD Psikosufistik padggal 10 April 2013.

60



a. Jogging
Olah raga jogging yaitu pemanasan dengan beri@@nladi mana
akan berfungsi memompa jantung secara ritmik, juggiapat membantu
kelancaran aliran darah, jadi aktifitas ini lebénderung memelihara tubuh
fisik.
b. Pemanasan
Kegiatan ini dilakukan guna menggerak-gerakkan amelemaskan
otot-otot tubuh, mulai dari menggerak-gerakkan kepsampai kaki.
Pemanasan ini sudah umum dilakukan tiap orang ysmglak berolah
raga.
c. Yoga Asanas
YogaAsanasadalah sikap tertentu sedemikian rupa, sehinggeaira
bagian tertentu dari tubuh menjadi tegang, ditatemgan waktu tertentu.
Yoga asanas penting bagi kesehatan, karena bambaltiya penyakit
organ tertentu merupakan akibat dari ketidak laataaluran darah atau
sistem saraf, entah itu penyempitan atau kekaklika bagian organ tubuh
itu diregangkan, maka akan terjadi alirah daralstem saraf, dan
kelancaran laju aliran prana. Maka dari itu jikdatlh secara teratur
penyempitan atau kekakuan perlahan akan hilang.

“‘dengan berlatih yoga ini, dapat membantu menggkan
rasa sakit yang sifatnya kaku dibagian-bagian tulzéperti
halnya pada sekitar perut yang sedang keram, per@nan

ketika gr;elakukan gerakan-gerakan yoga rasa salselat

hilang”.

Yoga juga membantu guna menjaga keseimbangan tyaof dimana
manfaaatnya juga berpengaruh pada intelektualitas.
d. Senam Seri Pernafasan

Senam seri pernafasan umum, Senam seri ini tefairi23 tingkatan,

% Wawancara dengan peserta RTD saifuddin pada th@ggaril 2013.
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dimulai dari senam seri 0 sampai senam seri 2?afsehgkat mempunyai
jurus yang berbeda-beda pengarahan dan pengolakag gang berbeda
pula. Pada tingkatan S3 (Senam seri3) tiap angg@dia diberi pelatihan
meditasi sesuai kurikulum. Lalu pada tahap selagfutsenam seri
penyegaran, Senam ini diprioritaskan unuk merekey y@erusia 40 tahun
ke atas atau mereka yang terbatas ruang gerakngalnyh karena sering
sakit-sakitan atau sulit melakukan gerakan-gerakanam seri biasa.
Namun senam ini tidak menutup kemungkinan untukekeeryang berusia

di bawah 40 tahun, berdasarkan pertimbangan-pexhgdn tertentu.

Pada senam penyegaran, pelatihan meditasi dibesdgak awal atau
SP 1(Senam Penyegaran 1) karena orang-orang diateshun dianggap
lebih membutuhkan dan lebih stabil emosinya. Kelstabemosi sangat
diperlukan dalam latihan meditasi, sedang yanghyaiaelatif muda harus
terlebih dulu diberikan pembebanan awal dan bindnngoril dalam hal
tanggung jawab keilmuan yang pernah ia pelajari.

Untuk melanjutkan senam seri pernafasan baik umampom senam
seri penyegaran ke tingkat yang lebih tinggi hanetalui ujian kenaikan
tingkat terlebih dahulu. Baik ujian teori maupurakieknya dilakukan
setiap 3 bulan sekali. Dalam hal kenaikan tingkberkan suatu modul
sebagai pembahasan teori keilmuan agar setiap &ng@®D dapat
mengerti dan mengetahui fungsi apa yang ia pefjari

Senam seri RTD juga terbagi lebih spesifik dengamyla senam seri 0
sampai seri 6 kemudian ditutup dengan senam yangmdikan senam
sehat atau seri 7. Tahapan ini dianggap cukup alikkian dari sekian
senam seri tersebut sudah dapat mencakup darnsgkig inti dari tujuan
RTD yakni, untuk kesehatan, perlindungan, belatiiri lain sebagainya.

% Rd. Aas Rukasavlodul Jurus LSP. Radiasi Tenag DalafBandung:RTD, 1999), him. 4.
% Sumber didapat dari penjelasan pelatih RTD Amiidihizal pada akhir tahun 2010, saat
pertama kali berdirinya RTD Psikosufistik.
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“senam seri RTD ini memang menyerupai jurus yaray@ata
silat, senam ini cenderung unik karena terdapatulzdmentuk
gerakan ada yang seperti mencabut rumput, renaggnrdan
berputar-putar.”?® Gerakan senam dalam RTD disamping
memberi efek kesehatan, senam ini menjadi salahhsétyang
berbeda dari beberapa lembaga-lembaga yang lajmertbe
adanya senam mengolah nafas dengan meniru gaysapabe
hewan, menjadikan bahwa RTD ini memberikan keunikan
tersendiri dalam setiap gerakan-gerakarfiya.

Gerakan senam dalam RTD fungsinya banyak sekaliaindari
gerakkan pembersihan energi negatif, pengisian genguositif,
perlindungan atau benteng, pengolahan energi, $gagda juga tingkatan
senam energi cinta dan beladiri metafisik, sertenb@ntu dalam kepekaan
mata, sehingga pelatihan RTD ini juga bisa mengadana melihat aura,
membersihkan aura bahkan mematerialisasikan ersng itu sendiri
terhadap keperluan-keperluan yang sedang diingiffkan
. Meditasi

Meditasi hanya merupakan istilah yoga agar orarghlenudah
mengenalnya, sebab istilah meditasi boleh dikataldah dikenal di
seluruh dunia. Prinsip dasar meditasi sesuai deygag ada di RTD, yaitu
mengingat Tuhan dengan berdzikir dan tidak mengiaga pun selain
Dia.

Pengertian meditasi menurut RTD adalah mentransisikan
kesadaran biasa yang telah kita miliki ke kesadamamg lebih tinggi.
Seseorang yang sering melatih meditasi dan ber{izsievolusi)dalam
meditasi biasanya karena ia sudah terlatih menaikkgaadarannya hingga
akan terbawa ke perilaku kehidupanya sehari-hahirfgga control dalam

diripun lebih terkendaff’

% Wawancara dengan beberapa peserta RTD Psikosyifista tanggal 30 Maret 2013.
2" Wawancara dengan peserta RTD Afri tanggal 30 M20&8.

% \Wawancara dengan peserta RTD Agus pada tangddhBsét 2013.

29 Wawancara dengan peserta RTD Agus pada tangddh8st 2013.

63



Ada beberapa jenis cara cara meditasi RTD untuksothklan tujuan
tertentu, meski tidak lepas dari prinsip dasar masditu sendiri. Meditasi
sebaiknya dibimbing seorang guru untuk menghindgmgguan atau
jebakan yang menyesatkan meditator. Misalnya agestuyang negatif
atau halusinasi karena adanya gangguan pada steyraf, manfaat lain
latihan meditasi adalah untuk lebih menghaluskargdari pengolahan
senam seri pernapasan dan melatih kepekaan divadap segala hal.
Sedangkan fungsi lainya adalah untuk menghilangiteess, trauma dan
lain-lain. Dalam hal ini pengarahan atau bimbingamnu meditasi sangat
penting°

Banyak kejadian yang tidak disangka-sangka dalarmdwtasi, di
mana pusat fokus telah menyelam ke alam bawah .sadaditasi
menciptakan keadaan yang mungkin tidak pernah rdiatk alam nyata,
karena kadang dalam bermeditasi seseorang yangdjaaha tapi sering
dipikirkan tiba-tiba ada dan berkomunikd5i.Meditasi juga kadang
menghadirkan bayangan orang yang sudah meningdal*A&lamun pada
intinya meditasi adalah saran pelatihan yang adaathm RTD guna
meningkatkan kesadaran dan kepekaan diri melalughpseyatan seluruh
indra khususnya penekanan pada intropeksi deng&orbanikasi dengan
hati*®

Secara umum tahapan dalam pelatihan RTD ini dilakudetidaknya
sekitar dua jam, adapun porsinya sebagai berikut:

10 menit untuk peragaan
10 menit untuk nafas duduk

85 menit untuk senam pernafasan

% Tim Radiasi Tenaga Dalam. Modul | Pengenalan Temzaamop. cit.,him. 10.
3 Wawancara dengan peserta RTD Hafizh pada tanglptib2013.

%2 Wawancara dengan peserta RTD Ali, yang mengutippgainyataan peserta bernama ‘ain
pada akhir April 2012.

% Observasi di tempat latihan pada tanggal 6 Agrl22
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10 menit untuk nafas duduk tutup
20 menit untuk breefing atau diskusi Tanya jaiab.

Latihan yang diawali dengan niat berdo’a untuk pdéserta, kesehatan
dan semua yang ada disekitarnya. Do’a dengan menkadicnat syahadat
3x, Al-Fatihah 3x, Istighfar 3x, dan Shalawat 3xAdapun keuntungan
latihan pengolahan tersebut antara lain: Menguatkgan tubuh seperti
paru-paru, jantung dan lain sebaginya, Memperlaststem peredaran
darah, Memperkuat struktur saraf sehingga tidaknateaganggu oleh
penyakit halusinasi dan rasa takut, Mendapatkarosagesti untuk
menemukan kekuatan fisik dan metafisik secara Iha&ptaMemberikan
rasa aman dari gangguan, baik yang sifatnya fisdupun metafisik.

Kedahsyatan dari meditasi ini dapat mencapai hitexe kundalini®®

C. AKTIFITASRADIASI TENAGA DALAM
1. Aktualisas Diri

Asas hidup manusia adalah jiwa, dimana pada haki&katerat
hubungannya dengan materi tubuh manusia. Asas hnlwgzla sejak orang
itu dilahirkan, manusia itu tidak memiliki tubuhrddi sampingnya ada jiwa,
tetapi manusia itu adalah jiwa dan tubuh itu sekasli Karena asas hidup ini
jiwa yang bersifat rohaniah, maka kesatuan organanusia itu dibuat
menjadi satu pribadi sama dengan sakw Oleh karena itu dalam setiap

% Observasi di tempat latihan RTD tanggal 6 April20

% Observasi di tempat latihan RTD tanggal 6 April20

% Kundalini adalah suatu kekuatan yang tidak teshaidak berhasil didefinisikan dengan
tepat. Kebangkitan kundalini lama setelah pembukeakra sampai cakra mahkota, lalu cakra
mahkota tumbuh secara sempurna sampai dengan pgkd&ebangkitan kundalini hanya dapat
diketahui oleh orang-orang yang kundalininya subahgkit, dan hanya orang-orang terpilihlah dari
sekian banyak meditator yang berhasil membangkikadalini. Intinya kundalini ialah kesadaran
sejati, pencerahan dan persatuan dengan lllaht;Uimansyah EffendiKUNDALINI: Teknik Efektif
untuk membangkitkan, Membersihkan, dan Memurnikeku#tan Luar Biasa dalam Diri Anda,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, cet. Ked@j)2 him. 1.
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manusia, Aku ini merupakan asas hidup yang meliputi dan mergguas
manusia.

Dari tindakan-tindakan hidup yang paling tinggi daaling rendah,
aku adalah pendukungnya dalam tindakan-tindakanA¥a. berfikir, aku
bekerja, aku tidur, aku hidup, aku sakit. Karenanlpedaan dalam berbagai
lapangan pekerjaan maka untuk jiwa manusia iturdigan berbagai istilah.

Semuanya ini adalah jiwa yang satu yang tidak digsahkan, yang
tidak bisa mat?’ Oleh karena itu sangatlah tidak tepat apabilahusian
hanya semata-mata menjaga atau memperhatikandsutiitk belaka, dimana
fisik tersebut yang menuntut adanya terpenuhi keétan-kebutuhan yang
tampak secara jasmani, seperti: berpakaian yangishalgerpenampilan
secantik atau setampan mungkin, menggunakan bamagg yang mewah,
dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut mengakibatk@seorang menjadi
senantiasa ingin dipuji-puji, gila hormat, bahkambong entah itu sombong
karena penampilannya atau mungkin suatu bakat yhmgiikinya yang
menjadikan orang terkagum-kagum dengannya. Keakieamaan seperti
inilah yang secara tidak disadari oleh manusisséndiri bahwa hal tersebut
telah menjadikan dirinya lupa terhadap jiwa, yangrupakan kesatuan
sebenarnya dari tubuh yang indah ini.

Radiasi tenaga dalam atau RTD sebagai media speargembangan
potensi melalui olahraga pernafasan, juga turut bagrtu para peserta
latihannya untuk melalui proses kegiatan aktualisis, baik aktualisasi
terhadap diri sendiri, sesama manusia, alam senjegéa sesama semua
makhluk Tuhar?®

Aktualisasi diri dalam RTD disampaikan melalui tpha bermeditasi,
dalam bermeditasi para peserta dituntun benar-ataru untuk mengambil

37 Soesanto Kartoatmojd?arapsikologi: Paragnosi, Parergi, dan DatéJakarta: Pustaka
Sinar Harapan: 1995), him. 16.
% Wawancara dengan peserta RTD Ali tanggal 4 Afril2
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sikap yang tenang, tulus dan ikhlas. Dengan mekakatur nafas serta dzikir
di dalam hati sebanyak-banyaknya, seiring itu @gsenyatuan antara diri
dan sekitar dilakukan dengan mengucapkan salandkgjyea dan raga, satu-
persatu indra dan organ tubuh, kemudian salamdephkehidupan termasuk
alam sekitar, seperti; tanah, air, api, udara, bualan cahaya. Setelah semua
salam dilakukan lalu diyakinkan dalam hati dengamgucapkan dua kalimat
syahadat dan melakukan aktualisasi perenungan akesekesalahan yang
telah dilakukan dalam hidup dengan mengucapkaghisii kepada semua
indera dan organ-organ tubuh. Setelah itu aktusfisa di akhiri dengan
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepddadan semua organ
tubuh serta Tuhan yang telah member nikmat semda in

Proses aktualisasi tidak hanya mencakup hal-hakebet di atas,
aktualisasi dalam RTD juga dilakukan yang namamgages penyerapan atau
pengambilan energi alam sekifdrAktivitas ini dilakukan guna mendukung
kesadaran diri pribadi manusia, bahwa dalam kelaidupi tiadalah berguna
raga ini, jika tidak adanya energi-energi ciptaaalNypng mengitari di alam
semesta inf! Dengan mengucapkan salam kepada alam semesta ikemud
niat dalam hati mengambil energi positif, energinal dan energi llaf
Proses aktualisasi komunikasi energi ini bermakswibersihkan energi-
energi negatif dalam diri dan mensubsidikan engaigg positif, dimana dapat
memberikan manfa’at baik itu kesehatan, kebugarampum kekuatan. Energi
alami sebagai sifat energi alam sekitar yang diAndgngan maksud
bahwasanya energi yang memang benar-benar alafahaglzergi alam yang
belum atau tidak terpengaruh oleh energi-energg yaim yang sifatnya dapat
memberikan efek yang negatif terhadap subsidi eneajs mengenai energi
lllahi, praktek pengambilan energi ini tidak laidadéah puncak aktualisasi diri

% Wawancara dengan peserta RTD Hamzah tanggal 4 2Qdr8.
“C\Wawancara denga peserta RTD Agus tanggal 4 Ap1iB2
“IRd. Aas Rukasap. cit, him. 2.

2 Observasi pada saat latihan RTD tanggal 6 Apfil320
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bahwa tiada yang lebih berdaya, tiada yang lebimbeei kekuatan, kecuali
dengan pertolongan Allah yang Maha Tinggi serta &tagung?

Meskipun dalam RTD mengandung maksud untuk memlmngu
potensi peserta, entah itu nanti dapat melakukadadioe tenaga dalam
maupun dapat melakukan pengobatan, proses akgialisa dengan
sendirinya menjadi tameng karakter para peserta BiiDk tetap menjadi
pribadi yang berjiwa rendah hati, jauh dari tindakakerasan, suka pamer
ataupun menyombongkan diri. Karena pada awalnya paserta latihan
dibangun kesadarannya bahwa diri ini semata-matak tibisa apa-apa,
sebelum menganggap rendah orang lain lihatlah pldasendiri terlebih
dahulu, dan apabilah diri ini belum mampu menyerkbaldiri sendiri maka
belum pantas kiranya untuk member penyembuhan kepahg lair"*

Dengan begitu aktualisasi diri merupakan penglimateda diri pribadi
mengenai siapa, di mana, mengapa, bagaimana dsebenarnya. Dengan
betul-betul memperhatikan keadaan jiwa melalui paggtan, perenungan
ataupun penghormatan. Maka seiring rajinnya manbsraktualisasi diri,
tidak menutup kemungkinan manusia terhindar déat-sifat ego, sombong,
jahat dan lain-lain sebagaimana yang telah terpapadi atas. Sehingga

manusia lebih peka dan terarah dalam menjalandkeln.

. Transferisasi Energi

Adanya pengambilan energi secara positif dengan segro
beraktualisasi, tentunya energi tersebut dapat mfeatkan dengan positif
pula. Aktifitas energi yang sifatnya dalam lingkyggmanfaatan, di sini

disebut dengan proses transferisasi energi.

“3\Wawancara dengan peserta RTD Agus tanggal 4 Apti8.
“Wawancara dengan peserta RTD Farisi tanggal 8 2Qti3.
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Energi bukanlah sesuatu yang diam ataupun matirgersslalah
kemampuan melakukan kerja. Disebut demikian karssteap kerja yang
dilakukan sekecil apapun dan seringan apapun tepbutuhkan enerdi.
Sedangkan dalanKamus Besar Bahasa Indonesmendefinisikan energi
sebagai daya atau kekuatan yang diperlukan untlékoiean berbagai proses
kegiatan, Energi merupakan bagian dari suatu bestdpi tidak terikat pada
benda tersebut. Energi bersifat fleksible artinyapal berpindah dan
berubaH® Energi adalah kemampuan untuk mengatur ulang saatypulan
materi atau dengan kata lain, energi adalah kasaatau kemampuan untuk
melaksanakan kerfdDengan begitu energi mampu berjalan atau mengalir
serta memberi efek, yang kemudian disebut dendaikteransferisasi energi.

RTD sebagai lembaga yang menerima akan eksistewsgie yang
dalam aktifitas pelatihan lembaga ini mengolahaseremanfaatkan dengan
positif mengenai energi itu sendiri. Seperti halrgrergi yang senantiasa
terpancar dari tubuh manusia, yakni aura. Secasterlal, energi ada yang
dikatakan energi prana, dimana prana ialah enemy yperasal dari beberapa
elemen, yakni matahari, udara, dan b{ini.

Prana matahari berfungsi untuk memperkuat seluubuht dan
membentuk tubuh yang sehat, prana matahari dapsroith dengan
menghadap atau berjemur di bawah sinar matahanmsusgmya jam 07.00-
10.00%° Hal ini yang dilakukan ketika latihan RTD, yakaitihan dilakukan
setiap pagi mulai pukul 06.00-10.00, atau dengamim@&m air yang telah
terpapar atau disinari oleh matahari. Akan tetamymaran terlalu lamapun

dapat membahayakan tubuh fisik maupun bioplasnelaSgkan prana udara

“>Wawancara dengan peserta RTD Rois, tanggal 23t\ais.

“® pPenyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengembangasaBéamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, cet. Ke-3, 1990), higi.2

7 http://carapedia.com/pengertian_definisi_energp2iB6.htm/14/04/2013.

“8\Wawancara dengan Pelatih RTD Amiruddin Faizalggmh 23 April 2013.

9 Rachman San¥oga untuk Kesehata(Semarang: Dahara Prize, cet. Ke-7, 2006), him. 47
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diserap oleh paru-paru melalui proses pernafasag yaja diserap langsung
oleh pusat energi bioplasmik atau cakt&roses penyerapan ini dilakukan
dengan pernafasan yang berirama serta perlaham.pkaha bumi, prana ini
diserap melalui telapak kaki, khususnya yang tikdlalas. Hal tersebut dapat
berlangsung secara otomatis ataupun secara tidak. €erjalan dengan kaki
yang tidak beralas akan meningkatkan jumlah pramai lyang diserap oleh
tubuh melalui telapak kaki. Pada dasarnya air mapyenergi prana yang
berasal dari cahaya matahari, udara, dan bumi. taaman dan pohon
menyerap prana yang berasal dari cahaya matahdata,u dan bumi.
Sedangkan manusiapun memperoleh prana energi daaya matahari,
udara, dan bumi. Energi inilah yang menjadi peraseknbangan alam
semestd’ sehingga aktualisasi keberadaanpun sangat pentiaigm
transferisasi energi.

Dalam RTD kesadaran akan komunikasi energi semeatajatlah
mmenjadi pokok dasaran penting proses transferesasigi. Baik dalam hal
ketenagadalaman, penyembuhan atau terapi, efaktiftancaran energi,
sampai teknik materialisasi aura. Karena memangapedau energi vital ini
dapat diproyeksikan kepada orang lain, dan memgadilorang lain
terpengaruh?

Dalam hal ini diungkapkan oleh saudara Fadhil, paspelatihan
RTD:

“ Keberadaan energi sangatlah aplikatif, energiatidpersentuhan
dengan apapun, dan bekerja sesuai unsur yang ni@maddanya
energi tersebut. Ketika energi bersumber dari calpagna matahari,
maka yang dirasakanpun berefek hangat atau bahdaasp begitu
pula yang lainnya.Namun energi juga melakukan peen, contoh
energi positif bertemu negatif. RTD sebagai insta@sg memberi
proses transferisasi energi positif. secara ot@magmberi kontrol

*01bid.,hIm. 48.
*1bid., him. 49.
52 bid., him. 50.
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atau proyeksi terhadap diri pribadi ketika beraddedchpat maupun
ruang-ruang terrtentu yang memang tempat atau ruengebut
berenergi negatif:

Proses transferisasi atau penyaluran energi imiraegaris besar dapat
dibagi atas dua kelompok, yaitu penyaluran eneegd&lam diri sendiri dan
orang lain. Transferisasi dapat berajalan baikregemak dekat maupun jauh,
baik bersentuhan maupun tidak. Awal proses iniktigépas dari pengaktifan
cakra-cakra tertentu, namun yang paling inti iatakra minor yang ada di
tengah telapak tangan, yang dijadikan sebagai fmetjalannya energi yang
dialirkan. Energi yang disalurkan adalah energigyaangat baik, tidak saja
untuk masalah fisik, mental, emosional, tetapi jugdéuk masalah-masalah
yang berkaitan dengan hal-hal yang non-fi§iRenyaluran energi pada tubuh
juga sangat baik untuk menangani masalah-masalamatia penyebab
masalah adalah bagian tubuh yang berbeda dengéanliabuh yang dirasa
sakit. Dengan menyalurkan energi ke seluruh tulgsalah-masalah yang
belum diketahuipun dapat ditanggdhiDan sudah tentu sangat baik untuk
membuat lebih tenang dan santai.

Untuk memeperoleh hasil yang baik serta maksim#hnagproses
transferisasi energi. Ada beberapa hal yang sgregat diperhatikan, yakni:
membersihkan diri secara fisik, seperti halnya mendangan ataupun
dengan berwudlu’.Berdo’a untuk memohon bantuanpingan dan kekuatan
Tuhan. Karena memang segala segala sesuatu tidaeklat dari KuasaNya,
kemudian mengaktifkan 7 cakra mayor dan cakra alagngan, dengan niat
dan visualisasi yang kuat, setelah itu mulailahgyamamakan membuka
energi aura yang terus diisi dan ditingkatkan handpgnar-benar semakin

lebar dan tebal. Dengan keadaan rileks, senyungasemulai menggerakkan

3 Wawancara dengan peserta RTD Fadhil, tanggal 18 2G1.3.

** Irmansyah EffendiREI KI TUMMO: Teknik Efektif untuk Meningkatkaesdédaran dan
Energi Spiritua) (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, cet. R&@5), him. 92.

*>Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtsh 23 April 2013.
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tangan atau beberapa gerakkan lain yang sekiraeya plalam proses
transferisasi tersebtit. Karena semua itu juga tidak lepas dari maksud dan
tujuan yang diafirmasikan, keadaaan rileks dan wanini akan membantu
mengurangi rasa ego dalam ditiSemakin kuat dan tajam afirmasi serta
visualisasi yang dilakukan, maka pemadatan enegi akan lebih baik. Hal
inilah yang kemudian dapat dikatakan proses méitas, dimana sistem
kerjanya yaitu transferisasi energi.

Memang secara umum transferisasi energi khususratarialisasi,
dapat dilakukan secara negatif, atau dengan afinyasg tidak terpuji.
Namun tidak demikian yang ada di dalam lembaga gbasan ini, secara
proses pelatihan RTD sudah memberi subsidi setta dara yang positif
dalam mengolah energi. Sehingga hasil dan efek yhbgrikanpun akan
berdampak positif pul® Khususnya materialisasi aura yang diafirmasikan ke
dalam daya tarik cinta.

3. Meditasi Materialisasi

Materialisasi ialah suatu teknik memproses eneatard perwujudan
materi. Materi itu sendiri diperlukan adanya wadasmani atau fisik, dan
wadah rohani atau kesadaran spiritual. Cara bekeaik ini yakni
mengukur dulu kemampuan dalam hal fisik sebelumakuidan transferisasi
atau pengolahan energi materialisasi itu sendiareda apabila hal tersebut
ini dilakukan, maka materialisasi tidak akan berfaa@t atau percuma.
Karena walaupun telah berhasil dalam proses mermargcgi materi yang
diinginkan, memang tidak menutup kemungkinan apey yimaterialisasikan

akan terwujud, namun kemungkinan harapan tersemgfaslah kecil. Contoh

*% Observasi di latihan RTD tanggal 27 April 2013.

*’ Irmansyah Effendi, REI KI TUMMO: Teknik Efektif tnk Meningkatkan Kesadaran dan
Energi Spiritual op. cit.,him. 96.

8 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtsh 23 April 2013.

¥ Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtsh 23 April 2013.
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misal seorang mahasiswa, tapi menginginkan selwahh besar di pondok
indah, sedangkan proses aktivitas keseharian dahgatih dari kemungkinan
tersebut. Inilah yang kemudian dikatakan suatugzégeseimbangan alam.

Keseimbangan alam ialah suatu konsep memberi, imenedan
terima kasih. Apabila ada yang keluar maka akan yatay masuk, jadi
apabila mengharapkan sesuatu masuk, maka harusbilerldahulu
mengeluarkan sesuatu. Dari situlah keseimbangaa tegadi, semakin
banyak melakukan tindakan memberi maka semakinngalb suatu wadah,
dan ketika kekosongan terjadi, maka semakin bampyd& apa yang akan
diterima dan selanjutnya dan selanjutfiya.

Meditasi materialisasi merupakan teknik pelatihemiaterialisasi di
lembaga seni pernafasan radiasi tenaga dalam (REERpik ini dilatih
melalui bermeditasi terlebih dahulu, karena dalsemmaterialisasi tidaklah
lepas dari pembangkitan energi yang berproses kéatktifan cakra. Cakra
sebagai pusat pembangkit energi dari dalam tubuhusia, aktif dengan
warnanya sesuai dengan tempatnya masing-masing,elargi berwarna
inilah yang kemudian termetamorfosis dalam wujuc &t

Pada meditasi materialisasi, menggunakan 3 cakyanmngakni cakra
dasar, yang diaktifkan sebagai pemopang timbulmragaan atau keinginan
yang menggebu untuk meraih tujuan materialisasingdlean menggebu di
sini dapat disamakan dengan kuatnya semangat yiamlkig untuk meraih
tujuan yang diinginkan, yang kemudian diiringi dangadanya afirmasi,
karena secara psikologis dapat memperkuat keyakirmeiwa untuk
mencapai yang dimaterialisasikan telah keluar jsgemangat yang kuat.
Adapun salah satu contoh afirmasi yang dapat dibdatah“saya harus
memiliki atau mendapatkan dan lain-laindalam berafirmasi tentunya perlu

him. 1.

% Tim Radiasi Tenaga Dalariodul Teknik Meditasi Materialisas{Semarang: RTD, 2012),

®> Wawancara dengan pelatih RTD, Amiruddin Faizaiggal 23 April 2013.
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diberi juga batas waktu yang jelas, agar apa yaagjadi tujuan terukur lebih
pasti. Cakra berikutnya yaitu cakra jantung, caraung diperankan sebagai
timbulnya perasaan perasaan senang dan bahadia keémiliki kenginan
tersebut. Karena pada dasarnya cakra ini memarfgniger sebagai cakra
yang berenergi damai, cinta kasih dan lain sebggakemudian cakra yang
terakhir yakni Cakra Ajna, cakra ajna terletak elngah-tengah kedua alis,
atau disebut juga cakra mata ketiga. Cakra iniuipgdi sebagai tempat untuk
membayangkan atau visualisasi suatu keinginan ydintaterialisasi, di
samping itu juga memvisualisasikan keinginan yagmgb-benar terukdf:

Keinginan yang terukur adalah sesuatu yang jeldserkelaannya,
misalnya berafirmasiSaya ingin kaya, saya ingin rumah, saya ingin nhobi
dan lain-lain”, ini tidaklah jelas karena tidak ada ukurannyahaBasnya
adalah“Saya ingin memiliki uang 1 milliar, atau saya imgimempunyai
rumah seluas 500 m2 di pondok indah, atau sayanimgempunyai mobil
jaguar s-type tahun 2001 warna silverinilah yang dikatakan jelas karena
benar-benar ada ukurannifa.

Aktivitas materialisasi tidak hanya berhenti padats keinginan yang
berwujud barang atau benda, tapi materialiasasi flapat berproses dalam
menarik energi seseorang, seperti halnya energa dagk cinta. Dalam
materialisasi daya tarik cinta ini, proses teknikriidaklah berbeda dengan
apa yang telah dipaparkan di atas. Yakni, melatuigaktifan energi-energi
cakra yang kemudian berwujud dengan yang namanga &elama tidak
lepas dari hal-hal yang memang harus disiapkamdbkiermaterialisasi, yaitu
adanya keinginan yang jelas, kemauan yang kuahgkein yang terukur,
terinci, proses transferisasi energi, visualisdsin afirmasi. Perbedaannya
hanyalah dalam hal afirmasi dan disertakannya dziXia Rahnan Ya

Rahm” ketika sedang proses transferisasi energi matasal Lalu

® Tim Radiasi Tenaga Dalam, Modul Teknik Meditasit®talisasi,op. cit, him. 2.
%3 bid., him. 1.
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visualisasi yang dipancarkan secara energi ialah bBarwarna pink. Pink
sendiri mempunyai makna cinta, kasih sayang danskbagainya seputar hal
percintaart?

Karena pada dasarnya manusia ialah makhluk yamgptirkarena
cinta, maka manusia tidak akan lepas dari kebutakan cintd> Fenomena
manusia butuh akan cinta, tidak sedikit pula tirmhalatau tujuan yang di
dalamnya terkandung keinginan negatif. Adanya radigaisi aura cinta, yang
terlahir dari energi positif, sehingga aura yangadcarkanpun berwujud aura
positif. Maka, tidak dipungkiri seseorang akan aekt dengan pensubsidi
energi positif tersebut. Karena cinta itu ialaseriietertarikan yang posifit.

Seperti halnya yang disampaikan oleh saudara hanszdah satu
peserta RTD:

“ Adapun ketertarikan cinta itu memang berawal damunikasi
energi aura yang positif. ketika saya sedang sliekerja, tunangan
saya merasa kurang dapat perhatian seperti yasg baya berikan
kepadanya, la emosional dan mengatakan bahwatgaatlalah saat
terakhir kali dia mau berkomunikasi lagi denganasayetelah saya
coba mendamaikan emosional dengan berbagai cam@ tganyata
tidak kunjung berhasil, akhirnya saya menenangkan dan
membangkitkan energi-energi positif, kemudian sgyancarkan
dengan wujud energi berwarna pink, dengan viswslsarta afirmasi
bahwa ia harus tenang dan kembali mengendalikarsiaggosaat ini
juga. dan dalam hitungan menit ternyata matersilisaura saya
berhasil.®’

Peserta lain mengatakan:

“ Saya lama memendam rasa cinta terhadap sesealiamgna orang
tersebut telah menolak saya beberapa bulan yamgSala termasuk
tipikal orang yang kurang berani dalam hal mengapgkn perasaan
secara terus terang. Setelah mendapat materi alet&si ini saya
coba mempraktekkan sebagai sarana untuk membamyampaikan

® Wawancara dengan peserta RTD Mira, tanggal 1 I&82

% Wawancara dengan peserta RTD Fadhil, tanggal 118 2G1.3.
® Wawancara dengan peserta RTD Afri, tanggal 181/20r13.

" Wawancara dengan peserta RTD Hamzah, tanggal iB28a.3.
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rasa cinta saya melalui daya energi. Saya melakigkank ini selama
tiga kali, terhitung dalam waktu kurang lebih 5iharhari berikutnya
saya mendapat kabar darinya, dia mengatakan katumdmang
benar-benar sangat mencintai saya. Hal ini menjzakil dari
materialisasi saya bukan atas dasar saya lelahademgtode terus
terang, namun di masa dia yang selalu menolak saya, selalu terus
untuk meninggikan rasa cinta di hati sa{fa.”

Materialisasi aura cinta ini bersifat cinta yangwversal, yakni tidak
hanya menarik cinta dari lawan jenis dengan eneirgia yang bertujuan
untuk menjadikannya kekasih. Namun juga dapat d@igan untuk menarik
respon atau perhatian lawan bicara, meluluhkangogang sombong dan lain
sebagainya.

Hal ini ditegaskan oleh saudara agus, pesert&@am bahwa:

“ Ketika saya berada di dalam bus dan kebetulasilsgbelah saya
adalah seorang wanita, saya pribadi kurang beraand mengawali
suatu pembicaraan pada keadaan yang belum kena saehali,
apalagi itu seorang wanita. Karena saya merasanggureyaman
dengan keadaan saling diam tersebut, maka saysgumaterialisasi
dengan afirmasi “dia harus menyapa saya dulu sagiga”, dimana
niat dalam hati saya semata-mata hanya ingin meallk&n keadaan.
Dan setelah beberapa menit orang yang duduk disdelsaya tadi
benar-benar menyapa lebih awal sesuai dengan yap S
afirmasikan.®®

Energi materialisasi tetap berjalan seperti ekssstdari energi pada
mulanya, dimana energi tidak terbatas jarak temypahia dapat bergerak dan
menembus dengan bebas ruang-ruang. Apabila memasgalisasi
materialisasi energi ini kuat, energi ini dapagjdlan dengan jauh dan bebas.

Seperti ungkapan peserta RTD yang lain, saudahal f&hhwa:

“ Energi dapat kita visualisasikan sejauh mungkial ini saya
buktikan ketika saya bermaterialisasi menarik eneirga seseorang
yang berada jauh dari tempat saya, bahkan jaraietgla menyebrang
pulau. Saya berafirmasi agar orang yang saya rabk$asi segera

% Wawancara dengan peserta RTD Ibnu Zain tanggapti82013.
%9 Wawancara dengan peserta RTD Agus, tanggal 18 2piB.
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menghubungi saya saat ini juga, terhitung beberapait, HP saya
pun dihubungi oleh dia, padahal selama ini hamjiakt pernah
menghubungi saya. Naluri hati saya bermaksud aggalibnya
silaturrahmi, dengan tercapainya materialisasieters maka saya
yakin semesta telah mendukur{§.“

Teknik materialisasi aura yang diafirmasikan dagakt cinta, di
lembaga ini betul-betul menjadi sarana pemberdagiaamanusia khususnya
peserta pelatihan, yakni sebagai alternatif permgaddiri akan potensi energi
luar biasa yang ada dalam tubuh manusia itu semgigerta itu, dalam teknik
ini tidaklah lepas dari kesadaran hukum keseimbamdmm dan menciptakan
keadaan harmonisasi aldm.

Seorang peserta bernama Ro’is mengungkapkan:

“ Kausalitas energi pada teknik materialisasi inemang
menjadi dasar atau pokok keberhasilan teknik iral Hi terbukti
ketika saya akan bertemu seseorang, di mana oeasgbtit sedang
marah terhadap saya waktu di telfon karena sayaimygmmotornya
dan lama untuk mengembalikan. Seiring keadaan #aya
bermaterialisasi dengan afirmdsisaya tenang dan akan dihadapi

dengan tenang “al hasil ketika saya bertemu orang tersebut, beliau

tidak berbicara kasar atau marah malah justru ditzlsih halus dan

tenang.”?

Hal di atas meneguhkan bahwasanya materialisasintafk hal yang
cuma-cuma, semua ada prosesnya ada usahanya, kitikeenang maka
bukan tidak mungkin semua disekitar kita ikut temarKarena alam
memberikan materi kepada kita melalui perantaragdain, tidak pernah
terjadi ada mobil yang jatuh dari langit dengaresgtel “Dari Tuhan untuk
Fulan”. Tapi materi datang melalui perantara orkag, maka dari itu kita
sebagai manusia haruslah harmonis dengan orangAdinya, kita tidak

cukup hanya memberikan materi saja kepada oramg fapi juga perlu

O Wawancara dengan peserta RTD Fadhil. Tanggal 1B 2G1.3.
" Tim Radiasi Tenaga Dalam, Modul Teknik Meditasit&talisasiop. cit, him. 2.
"2\Wawancara dengan peserta RTD Ro'is, tanggal 18 2pt3.
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memberikan hati kepada mereka. Semakin banyak grang mendapatkan
hati dari kita, maka semakin leluasa alam mewujndkeinginan kitd>
Mencintai diri sendiri, mencintai orang lain, di@nh orang lain, lalu

semestapun turut mencintai.

8 Wawancara dengan pelatih RTD Amiruddin Faizalgtsh 23 April 2013.
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